
 

ABSTRAK 

MUHAMMAD DAFFA ABHIRAMA, 1221030122, KONSEP GENDER 

EQUALITY DALAM MENGHADAPI FENOMENA BEBAN GANDA (DOUBLE 

BURDEN) PEREMPUAN PERSPEKTIF AL QUR’AN (Analisis Komparatif 

Penafsiran Quraish Shihab dan Husein Muhammad Terhadap Ayat Ayat Gender). 

Skripsi Jurusan Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. 

Fenomena double burden perempuan menunjukkan masih adanya ketimpangan 

pembagian peran antara ranah domestik dan publik yang kerap dipengaruhi oleh 

pemahaman keagamaan yang bias gender. Padahal, Al-Qur'an mengajarkan prinsip 

keadilan dan kesetaraan dalam relasi laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengkaji secara komparatif penafsiran Muhammad Quraish Shihab dan 

Husein Muhammad terhadap ayat-ayat gender sebagai respons terhadap fenomena 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran Muhammad Quraish 

Shihab dan Husein Muhammad terhadap ayat-ayat gender equality, mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan penafsiran keduanya, serta menjelaskan implikasi penafsiran 

tersebut dalam memahami gender equality sebagai respons terhadap fenomena double 

burden perempuan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

(library research) dan metode komparatif. Data primer berasal dari karya-karya Quraish 

Shihab, seperti Tafsir Al-Misbah, serta karya-karya Husein Muhammad, seperti Islam 

Agama Ramah Perempuan, Fiqh Perempuan 1, Fiqh Perempuan 2, dan Fiqh 

Seksualitas. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur terkait kesetaraan gender, 

tafsir, dan double burden. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis 

menggunakan analisis komparatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) M. Quraish Shihab dan Husein 

Muhammad sama-sama menegaskan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam aspek 

spiritual dan kemanusiaan. (2) Persamaan keduanya terletak pada penekanan nilai 

keadilan, kemitraan, dan penghormatan terhadap martabat perempuan, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada pendekatan penafsiran, di mana M. Quraish Shihab lebih 

menekankan pembagian peran yang bersifat komplementer, sementara Husein 

Muhammad mengedepankan pendekatan kontekstual yang berorientasi pada 

kesetaraan gender. (3) Penafsiran keduanya berimplikasi bahwa fenomena beban ganda 

perempuan lebih dipengaruhi oleh konstruksi sosial daripada ajaran Islam, sehingga 

nilai-nilai Al-Qur'an dapat menjadi landasan dalam membangun relasi keluarga yang 

adil, setara, dan saling bekerja sama. 
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